BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya komposisi karawitan Ngek Ngok merupakan karya komposisi
karawitan yang menonjolkan pengembangan rebab baik dari segi teknik maupun
organologi. Medium yang dipakai adalah rebab tradisi dan rebab non tradisi. Karya
ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, tengah, dan akhir. Bagian awal
berisi representasi pola permainan rebab tradisi. Pada bagian kedua, pola-pola
permainan pada instrumen gesek-musik barat-yang diterapkan pada medium rebab.
Bagian ketiga berisi tentang perpaduan pola-pola permainan rebab tradisi dengan
teknik-teknik yang ada pada permainan instrumen gesek barat.

Karya komposisi Ngek Ngok-berawal dari sebuah pengalaman yang dialami
oleh penulis ketika melihat ricikan-rebab. Ricikanrebab memiliki banyak keunikan
yang di antaranya adalah satu=satunya ricikan-gesek pada gamelan Jawa. Selain itu,
ricikan rebab juga mempunyai nada paling /uwes dari pada ricikan yang lain karena
tidak mempunyai batas antara nada satu dengan nada yang lain, serta ricikan rebab
juga tidak memiliki perwujudan dari konsep panerus, barung, dan panembung
tidak seperti ricikan yang lain dalam gamelan Jawa.

Pola-pola permainan rebab tradisi yang dimainkan secara rampak dan
dikolaborasikan dengan berbagai teknik permainan instrumen gesek yang ada pada
musik barat dapat menghasilkan karakter musikal rebab yang menarik. Hal ini
menjadi sebuah alternatif untuk pengembangan rebab yang tetap dapat disebut

sebagai komposisi karawitan.
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B. Saran

Skripsi ini tentu saja belum dapat dikatakan sebagai penelitian yang
sempurna. Saran kepada peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan dan
mengembangkan penelitian seperti ini sebagai kajian sumber serta referensi
kekaryaan guna memperkaya kreativitas dalam bidang seni. Khususnya kepada
mahasiswa Jurusan Karawitan yang mengambil minat utama penciptaan agar selalu
kreatif dalam menciptakan karya-karya selanjutnya serta tidak terjebak dalam
karya yang tergolong rumit, keras dengan genre yang sedang beredar di lingkungan
karawitan. Karya ini memberikan alternatif bagi masyarakat karawitan karena satu
ricikan alusan pada gamelan Jawa seperti rebab ini juga bisa dijadikan sebagai
bagian dalam seni pertunjukan‘yang berdiri’sendiri serta dapat menjadi sajian yang

menarik, unik untuk disajikan‘dan dinikmati.
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